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Lembaga Perguruan Mujahidin adalah sekolah Islam terpadu yang didirikan dan beroperasi sejak 
tahun 1982. Lembaga Perguruan Mujahidin mengalami pasca huni dari standar dan perancangan 
masa lalu sehingga diperlukan peninjauan kembali terhadap bangunan dan lingkungan binaan. 
Tujuan penelitian ini untuk meninjau kembali bangunan dan lingkungan terhadap aspek 
fungsional yaitu pengelompokan fungsi, sirkulasi, faktor manusia, dan fleksibilitas/perubahan 
pada Lembaga Perguruan Mujahidin. Hasil yang diharapkan berupa rekomendasi usulan desain 
sebagai acuan pengembangan mendatang. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif. 
Teknik penelitian menggunakan teknik komparasi untuk membandingkan hasil responden pasca 
huni terhadap standar dan hasil perancangan/perencanaan masa lalu di Lembaga Perguruan 
Mujahidin. Hasil penelitian menunjukkan hasil responden pasca huni terhadap standar dan 
perancangan/perencanaan masa lalu telah berhasil karena sebagian besar menyatakan nyaman 
terhadap aspek fungsional dengan hasil yaitu 57.80% pengelompokan fungsi, 78.70% sirkulasi 
ruang luar, 80.50% sirkulasi ruang dalam, 72.90% faktor manusia, dan 61.30% 
fleksibilitas/perubahan. Rekomendasi usulan desain dihasilkan berdasarkan hasil pasca huni 
untuk menyelesaikan permasalahan pada aspek fungsional di Lembaga Perguruan Mujahidin 
berupa perubahan fasade, sirkulasi, penataan ulang tata ruang dalam dan tata ruang luar untuk 
acuan pengembangan mendatang. 
 




The Mujahidin Institute of Education is an integrated Islamic school established and operating 
since 1982. The Mujahidin Institute has experienced post-occupancy from past standards and 
design so that a review of the building and built environment is needed. The purpose of this 
study is to review the building and environment towards the functional aspects, namely the 
classification of functions, circulation, human factors, and flexibility/change in the Mujahidin 
Institute of Education. The expected results are recommendations for design proposals as a 
reference for future development. The research technique uses comparative techniques to 
compare the results of respondents after habitation to the standards and results of past 
design/planning at the Mujahidin Institute. The results of the study showed that the results of the 
respondents after occupancy to standards and design/planning for the past had been successful 
because most of them stated that they were comfortable with functional aspects with the results 
of 57.80% function grouping, 78.70% of outer space circulation, 80.50% of internal space 
circulation, 72.90% of factors. human, and 61.30% flexibility/change. Recommended design 
proposals are generated based on post-habitation results to resolve problems in the functional 
aspects of the Mujahidin Institution in the form of facade changes, circulation, rearrangement of 
the inner and outer spatial layout for future development references. 
 






Lembaga Perguruan Mujahidin adalah sekolah Islam Terpadu yang didirikan pada tahun 1982 
dan telah beroperasi kurang lebih 30 tahun. Lembaga Perguruan Mujahidin berlokasi di Jl. MT. 
Haryono, Pontianak Selatan. Lembaga Perguruan Mujahidin mengalami pasca huni dari standar dan 
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perancangan masa lalu sehingga diperlukan peninjauan kembali terhadap aspek fungsional pada 
bangunan dan lingkungan binaan. Aspek fungsional terdiri dari pengelompokan fungsi, sirkulasi, 
faktor manusia, dan fleksibilitas/perubahan. Pengelompokan fungsi diperlukan untuk menunjukkan 
tingkat efisiensi massa bangunan di kawasan Lembaga Perguruan Mujahidin. Sirkulasi terdiri dari 
sirkulasi ruang luar, sirkulasi ruang dalam, dan aksebilitas di Lembaga Perguruan Mujahidin. Faktor 
manusia adalah hal yang menyangkut segi-segi perancangan dan standar di Lembaga Perguruan 
Mujahidin. Fleksibilitas/perubahan bertujuan untuk memberi masukan bagi perancangan di masa 
depan dan menjadi pertimbangan rancangan tata ruang/prasarana di Lembaga Perguruan Mujahidin.  
Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kawasan Lembaga Perguruan Mujahidin dengan 
menggunakan metode Post Occupancy Evaluation (POE) atau Evaluasi Pasca Huni (EPH). Evaluasi 
Pasca Huni adalah suatu kegiatan berupa peninjauan (pengkajian) kembali terhadap bangunan-
bangunan atau lingkungan binaan yang telah dihuni. Penelitian ini membahas tentang aspek 
fungsional yaitu aspek bangunan dan lingkungan binaan yang secara langsung mendukung kegiatan 
pemakai dengan segala atributnya berupa pengelompokan fungsi, sirkulasi, faktor manusia, dan 
fleksibilitas/perubahan pada kawasan Lembaga Perguruan Mujahidin. Tujuannya untuk menghasilkan 
hasil responden pasca huni terhadap standar dan desain pada masa lalu di kawasan Lembaga 
Perguruan Mujahidin. Hasil penelitian akhir menjadi dasar rekomendasi usulan-usulan desain untuk 
mengatasi masalah dan acuan pengembangan mendatang. 
 
2. Kajian Literatur 
  
Evaluasi Pasca Huni memiliki beberapa pengertian menurut para ahli. Menurut Sudibyo (1989), 
Post Occupancy Evaluation (POE) atau Evaluasi Pasca Huni merupakan kegiatan berupa peninjauan 
(pengkajian) kembali (evaluasi) terhadap bangunan-bangunan atau lingkungan binaan yang telah 
dihuni. Menurut Preiser, dkk (1998), Evaluasi Pasca Huni (EPH) didefinisikan sebagai pengkajian atau 
penilaian tingkat keberhasilan suatu bangunan dalam memberikan kepuasan dan dukungan kepada 
pemakai, terutama nilai – nilai dan kebutuhannya. Menurut Haryadi dan Slamet (1996), evaluasi 
terhadap tingkat kepuasan pengguna atas sebuah bangunan dengan mempelajari tampilan elemen-
elemen bangunan tersebut setelah digunakan beberapa saat. 
Aspek fungsional adalah segala aspek bangunan dan lingkungan binaan yang secara langsung 
mendukung kegiatan pemakai dengan segala atributnya (sebagai individu dan kelompok). Tata ruang 
dan pengaturan lintasan yang mempengaruhi kegiatan pemakai dan berlangsungnya fungsi secara 
keseluruhan. Kesalahan dalam perancangannya dapat menimbulkan "tidak efisien" nya suatu 
bangunan. Akibat paling serius dari timbulnya ketidakefisienan adalah pemakai yang tidak dapat 
melakukan adaptasi terhadap lingkungan binaan tadi (Sudibyo, 1989). 
Perancangan bangunan yang menekankan fungsi, antara lain  akan berpedoman pada 
kesesuaian antara area kegiatan dengan segala kegiatan di dalamnya. Jika ini terjadi maka 
permasalahan fungsional akan muncul dan menjadi titik perhatian evaluasi. Beberapa hal yang 
merupakan bagian kritis aspek fungsional antara lain (Sudibyo, 1989) antara lain; pengelompokan 
fungsi pada bangunan, sirkulasi, faktor manusia serta fleksibilitas dan perubahan 
 
3. Metode Penelitian 
 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Evaluasi Pasca Huni dengan pendekatan 
kuantitatif. Pendekatan kuantitatif berupa angka hasil kuisioner dari responden, standar ukuran 
ruang-ruang, dan kapasitas. Analisis data menggunakan deskriptif yaitu menganalisis data dengan 
cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul. Data berupa studi literatur 
dilakukan dengan cara mengumpulkan informasi tentang teori-teori yang berhubungan dengan 
Evaluasi Pasca Huni (EPH) terhadap aspek fungsional dan peraturan tentang standar dan prasarana 
untuk sekolah. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik observasi didasarkan pengalaman 
langsung dengan cara melihat dan mengamati, kemudian mencatat sesuai yang dilihat dan dirasakan 
pengguna pasca huni. 
Teknik survey juga dilakukan dengan cara memberikan kuesioner kepada responden pasca huni 
yang menggunakan bangunan pada Lembaga Perguruan Mujahidin. Responden penelitian ini adalah 
guru-guru dan siswa-siswi di Lembaga Perguruan Mujahidin. Teknik survey membantu 
mengumpulkan data berdasarkan variabel yang akan diukur pada aspek fungsional berupa 
pengelompokan fungsi, sirkulasi, faktor manusia, dan fleksibilitas/perubahan. Data-data yang telah 
terkumpul lalu diolah dengan teknik komparasi. Teknik komparasi digunakan untuk membandingkan 
hasil responden pasca huni terhadap standar atau desain masa lalu pada aspek fungsional di kawasan 
Lembaga Perguruan Mujahidin. 
Subjek penelitian adalah pihak-pihak yang dijadikan sebagai responden dalam sebuah 
penelitian. Subjek penelitian juga membahas karakteristik subjek yang digunakan dalam penelitian.  
Termasuk penjelasan mengenai populasi, sampel dan teknik sampling (acak/non-acak). Rumus Slovin 
digunakan untuk menentukan jumlah sampel. Rumus Slovin adalah sebuah rumus atau formula 
untuk menghitung jumlah sampel minimal apabila perilaku dari sebuah populasi tidak diketahui 
secara pasti (Sugiyono, 2013). Berikut adalah rumus Slovin yang dapat dilihat pada persamaan 1. 
 
n = N / (1 + (N x e²))                         (1) 
n = sampel; N = populasi; d = nilai presisi 95% atau sig = 0,05 
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Tabel 1: Perhitungan Sampel Evaluasi Pasca Huni Lembaga Perguruan Mujahidin 
 
No. Pelaku Populasi Perhitungan Hasil Sampel 
1. Siswa SD 1122 orang n = 1122 / (1 + (1122 x 0,05²)) 
n = 1122 / 3,805  
n = 295,66 
296 orang 
2. Siswa SMA 85 orang n = 85 / (1 + (85 x 0,10²)) 
n = 85 / 1,85  
n = 45,94 
46 orang 
3. Siswa MTs 113 orang n = 113 / (1 + (113 x 0,10²)) 
n = 113 / 2,13  
n = 53,05 
53 orang 
4. Siswa SMA 557 orang n = 557 / (1 + (557 x 0,05²)) 
n = 557 / 2.3925  
n = 232.81 
233 orang 
5. Siswa MAS 98 orang n = 98 / (1 + (98 x 0,10²)) 
n = 98 / 1,98   
n = 49,49 
50 orang 
6. Guru TK 27 orang n = 27 / (1 + (27 x 0,14²))  
n = 27 / 1,5292  
n = 17,6 
18 orang 
7. Guru SD 51 orang n = 51 / (1 + (51 x 0,14²)) 
n = 51 / 1.9996  
n = 25,5 
26 orang 
8. Guru SMP 15 orang Sampel mengikuti populasi 15 orang 
9. Guru MTs 16 orang Sampel mengikuti populasi 16 orang 
10. Guru SMA 52 orang n = 52 / (1 + (52 x 0,14²)) 
n = 52 / 2.0192  
n = 25,75 
26 orang 
11. Guru MA 13 orang Sampel mengikuti populasi 13 orang 
 
Sumber: (Penulis, 2018) 
 
Obyek penelitian adalah kawasan Lembaga Perguruan Mujahidin di Jalan MT. Haryono, 
Pontianak dan bangunan-bangunan yang berfungsi untuk kegiatan belajar dan mengajar. Obyek 




sumber: (Penulis, 2018) 
Gambar 1: Siteplan Lembaga Perguruan Mujahidin 
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4. Hasil & Pembahasan 
  
Fungsi pada aspek fungsional dilakukan dengan pengelompokan pola kegiatan yang berlangsung 
pada bangunan dan lingkungan binaan untuk menunjukkan tingkat efisiensi bangunan atau 
lingkungan binaan tersebut. Lembaga Perguruan Mujahidin memiliki massa bangunan dengan fungsi 
yang berbeda-beda. Massa bangunan berjumlah 8 bangunan di kawasan Lembaga Perguruan 
Mujahidin berfungsi untuk kegiatan belajar dan mengajar. Pengelompokan fungsi dilakukan 
berdasarkan ruang-ruang dari bangunan tersebut. Tujuannya adalah melihat keberhasilan dan 
kegagalan menurut pendapat responden pasca huni yaitu siswa-siswi dan guru-guru Lembaga 
Perguruan Mujahidin. Berikut adalah hasil responden dari pengelompokan fungsi Lembaga 
Perguruan Mujahidin yang dapat dilihat pada tabel 2. 
 
Tabel 2: Pengelompokan Fungsi Bangunan Lembaga Perguruan Mujahidin 
 
No. Bangunan Pelaku 
Aktifitas di Bangunan 












1. Bangunan A Guru SD 52% 40% 8% 68% 32% 0% 
  Guru SMP 54% 39% 7% 66% 34% 0% 
  Guru SMA 52% 40% 8% 77% 32% 0% 
  Murid SMP 57% 43% 0% 76% 13% 11% 
  Murid SMA 19% 71% 10% 22% 52% 26% 
2. Bangunan B Guru SD 52% 40% 8% 68% 32% 0% 
  Guru SMP 54% 48% 0% 66% 34% 0% 
3. Bangunan C Guru TK 56% 38% 6% 67% 33% 0% 
  Guru MTs 56% 44% 0% 75% 25% 0% 
  Guru MA 54% 48% 0% 70% 30% 0% 
4. Bangunan D Guru TK 56% 38% 6% 67% 33% 0% 
  Guru MTs 56% 44% 0% 75% 25% 0% 
  Guru MA 54% 48% 0% 70% 30% 0% 
  Murid MTs 57% 43% 0% 76% 13% 11% 
  Murid MA 20% 72% 8% 22% 52% 26% 
5. Bangunan E Guru dan Siswa SMP 54% 48% 0% 57% 43% 0% 
6. Bangunan G Guru TK 54% 48% 0% 57% 43% 0% 
  Guru SD 52% 40% 8% 68% 32% 0% 
  Murid SD 69% 30% 1% 57% 32% 0% 
7. Bangunan H Guru SD 52% 48% 0% 68% 32% 0% 
  Guru SMA 52% 40% 8% 77% 23% 0% 
8. Bangunan I Guru SD 52% 48% 0% 68% 32% 0% 
  Guru MTs 56% 44% 0% 75% 25% 0% 
  Guru MA 54% 48% 0% 70% 30% 0% 
  Murid SMA 19% 71% 10% 22% 52% 26% 
 
Sumber: (Penulis, 2018) 
 
Berdasarkan tabel 2 maka hasil pasca huni dari pengelompokan fungsi bangunan Lembaga 
Perguruan Mujahidin dinyatakan berhasil dengan rata-rata responden pasca huni yaitu 57,80% 
menyatakan nyaman. Usulan desain pasca huni pada pengelompokan fungsi adalah mengatur tata 
letak ruang dalam untuk fungsi jenjang pendidikan yang sama berdasarkan prinsip harmoni untuk 
perancangan ruang dalam. Menurut Ching (2008), harmoni adalah suatu kesatuan elemen yang 
saling melengkapi dan berkesinambungan satu dengan lainnya sehingga menghasilkan komposisi 
seimbang untuk membentuk suatu ruang harmonis dan mampu mewadahi aktivitas penghuni. 
Tabel 3 merupakan hasil pasca huni sirkulasi ruang dalam dan transportasi bangunan pada 
Lembaga Perguruan Mujahidin. Berdasarkan data tersebut hasilnya dinyatakan berhasil dengan rata-
rata 80,50% nyaman. Responden menyatakan koridor/lorong sudah sesuai dengan standar yang 
telah ditentukan dan nyaman untuk digunakan. Transportasi bangunan seperti tangga dengan jarak 
tempuh dan kondisi sudah sesuai dengan standar yang telah ditentukan dinyatakan nyaman oleh 
responden. Menurut responden sebagian besar menyatakan bahwa sirkulasi ruang luar pada 
kawasan Lembaga Perguruan Mujahidin berhasil dengan rata-rata 78,70% nyaman tetapi diperlukan 
adanya pengaturan sirkulasi untuk mengatasi permasalahan. 
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Tabel 3: Sirkulasi Ruang Dalam Lembaga Perguruan Mujahidin 
 
No. Bangunan Pelaku 






1. Bangunan A Guru SD 100% 0% 0% 
  Guru SMP 100% 0% 0% 
  Guru SMA 80% 20% 0% 
  Murid SMA 62% 25% 13% 
2. Bangunan B Guru SD 100% 0% 0% 
3. Bangunan D Guru MTs 100% 0% 0% 
  Guru MA 100% 0% 0% 
  Murid MTs 68% 32% 0% 
  Murid MA 64% 26% 10% 
4. Bangunan E Guru SMP 100% 0% 0% 
  Murid SMP 67% 33% 0% 
5. Bangunan G Guru SD 100% 0% 0% 
  Murid SD 78% 22% 0% 
6. Bangunan H Guru SD 100% 0% 0% 
  Guru SMA 100% 0% 0% 
  Murid SD 78% 22% 0% 
  Murid SMA 62% 25% 13% 
7. Bangunan I Guru SD 100% 0% 0% 
  Guru SMP 100% 0% 0% 
  Murid SMP 67% 33% 0% 
 
Sumber: (Penulis, 2018) 
 
Berdasarkan tabel 3 maka hasil pasca huni sirkulasi ruang dalam dan transportasi bangunan 
pada Lembaga Perguruan Mujahidin dinyatakan berhasil dengan rata-rata 80,50% nyaman. 
Responden menyatakan koridor/lorong sudah sesuai dengan standar yang telah ditentukan dan 
nyaman untuk digunakan. Transportasi bangunan seperti tangga dengan jarak tempuh dan kondisi 
sudah sesuai dengan standar yang telah ditentukan dinyatakan nyaman oleh responden. Menurut 
responden sebagian besar menyatakan bahwa sirkulasi ruang luar pada kawasan Lembaga Perguruan 
Mujahidin berhasil dengan rata-rata 78,70% nyaman tetapi diperlukan adanya pengaturan sirkulasi 
untuk mengatasi permasalahan. 
Evaluasi terhadap perubahan fungsi (susunan/organisasi dan kegiatan) memberi masukan yang 
sangat berguna bagi perancang. Fleksibilitas menjadi pertimbangan rancangan tata ruang dan 
prasarana. Lembaga Perguruan Mujahidin terdapat fleksibilitas dan perubahan fungsi pada suatu 
ruang dan suatu bangunan di Lembaga Perguruan Mujahidin yaitu bangunan A dan bangunan C. 
Fleksibilitas/perubahan harus ditinjau pasca huni dengan cara mengkomparasikan standar dan hasil 
responden pasca huni.  
 
Tabel 4: Fleksibilitas/Perubahan Fungsi Lembaga Perguruan Mujahidin 
 







1. Bangunan A Laboratorium 
Komputer SD 
Guru SD 95% 5% 0% 
Murid SD 78% 22% 0% 
2. Bangunan C Kantor Guru TK Guru TK 61% 39% 0% 
Kantor Guru MTs Guru MTs 69% 25% 6% 
Kantor Guru MA Guru MTs 54% 38% 8% 
 
Sumber: (Penulis, 2018) 
 
Berdasarkan tabel 4 maka hasil pasca huni fleksibilitas/perubahan fungsi Lembaga Perguruan 
Mujahidin dinyatakan berhasil dengan rata-rata 61,30% nyaman. Analisis menyatakan rasio minimum 
luas ruang tidak sesuai dengan standar namun pelaku pasca huni dapat beradaptasi dengan 
fleksibilitas/perubahan fungsi Lembaga Perguruan Mujahidin. 
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Faktor manusia yaitu menyangkut segi-segi perancangan dan standar pada bangunan. Faktor 
manusia merupakan faktor yang melihat akan kesesuaian antara konfigurasi, material, dan ukuran 
terhadap pemakaiannya. Dalam penelitian evaluasi pasca huni pada kawasan Lembaga Perguruan 
Mujahidin untuk faktor manusia, dilakukan analisis tentang standar ruang pada bangunan-bangunan 
dan tingkat keberhasilan pada penghuni nyaman atau tidaknya ruangan tersebut. 
Metode yang digunakan untuk faktor manusia di aspek fungsional adalah kuantitatif. Data 
kuantitatif yaitu data yang berdasarkan hasil pengukuran berupa angka hasil kuesioner dari 
responden, standar ukuran ruang-ruang, kapasitas, dan lain-lain. Untuk melihat standar ruang-ruang 
pada bangunan di kawasan Lembaga Perguruan Mujahidin, analisis mengacu pada Peraturan Menteri 
Pendidikan Nasional Nomor 24 Tahun 2007 tentang Standar Sarana dan Prasarana Untuk Sekolah. 
 
Tabel 5: Pengelompokan Fungsi Bangunan (1) Lembaga Perguruan Mujahidin 
 
Bangunan Nama Ruang Responden Nyaman Cukup Nyaman Tidak Nyaman 
A 
R. Kelas SD Guru SD 80% 20% 0% 
K. Guru SD Guru SD 48% 40% 12% 
R. Kelas SMP 
Guru SMP 80% 20% 0% 
Murid SMP 63% 37% 0% 
R. Guru SMP Guru SMP 53% 47% 0% 
R. Kelas SMA 
Guru SMA 77% 23% 0% 
Murid SMA 50% 40% 10% 
R. Guru SMA Guru SMA 50% 38% 12% 
B 
R. Kelas SD Guru SD 80% 20% 0% 
Lab. Lembaga 
Guru SMA 62% 38% 0% 
Murid SMA 86% 14% 0% 
R. Kelas SMP 
Guru SMP 87% 13% 0% 
Murid SMP 63% 28% 9% 
C 
K. Guru MTs Guru MTs 69% 25% 6% 
K. Guru MA Guru MA 54% 38% 8% 
D 
R. Kelas MTs 
Guru MTs 81% 19% 0% 
Murid MTs 67% 28% 5% 
R. Kelas MA 
Guru MA 85% 15% 0% 
Murid MA 48% 38% 14% 
E 
Lab. IPA SMP 
Guru SMP 87% 13% 0% 
Murid SMP 63% 28% 9% 
R. Kelas SMP 
Guru SMP 87% 13% 0% 
Murid SMP 63% 28% 9% 
G 
R. Kelas SD Guru SD 80% 20% 0% 
Murid SMP 95% 5% 0% 
H 
R. Kelas SD Guru SMP 80% 20% 0% 
R. Kelas SMA 
Guru SMA 77% 23% 0% 
Murid SMA 50% 40% 10% 
I R. Kelas SD Guru SD 80% 20% 0% 
 
Sumber: (Penulis, 2018) 
 
Berdasarkan tabel 5 maka hasil pasca huni faktor manusia pada Lembaga Perguruan Mujahidin 
dinyatakan berhasil dengan rata-rata 72.90% nyaman. Seluruh ruang yang ada di bangunan pada 
Lembaga Perguruan Mujahidin dirasakan sudah nyaman. Analisis menunjukkan beberapa ruang tidak 
sesuai dengan standar yaitu kapasitas minimum dan rasio minimum ruang kelas akan tetapi para 
pelaku dapat beradaptasi dengan baik terhadap lingkungan binaan tersebut setelah pasca huni. 
 
5. Usulan Desain 
 
Hasil evaluasi pasca huni Lembaga Perguruan Mujahidin dari responden menunjukkan 
permasalahan pada aspek fungsional yaitu pengelompokan fungsi, sirkulasi, faktor manusia, dan 
fleksibilitas/perubahan. Permasalahan pada pengelompokan fungsi yaitu tata ruang luar dan tata 
ruang dalam yang memerlukan pengaturan ulang. Permasalahan pada sirkulasi yaitu akses antar 
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bangunan, sirkulasi ruang dalam, dan sirkulasi ruang luar. Permasalahan pada faktor manusia berupa 
ruang yang tidak sesuai dengan standar. Permasalahan fleksibilitas/perubahan fungsi yaitu 
perubahan fungsi ruang lama ke fungsi ruang yang tidak sesuai standar fungsi ruang. 
Usulan desain perubahan fasade dilakukan pada obyek penelitian yaitu bangunan Lembaga 
Perguruan Mujahidin. Dasar melakukan perubahan fasade yaitu untuk memperbaiki citra yang sesuai 
dengan lingkungan Lembaga Perguruan Mujahidin. Desain fasade diambil berdasarkan wajah 
bangunan masjid Raya Mujahidin pada masa lalu dengan alasan sebagai pengingat yang dapat dilihat 
pada gambar 2. 
Usulan desain tata letak ruang luar yaitu peletakan lapangan olahraga yang, lapangan upacara, 
tempat bermain, kebun sekolah, dan tempat parkir di Lembaga Perguruan Mujahidin yang ditandai 
dengan area kuning pada gambar 3. Ruang luar pada Lembaga Perguruan Mujahidin dipakai bersama 
oleh jenjang pendidikan yang berbeda diperlukan pengaturan tata letak ruang luar yang lebih baik 




sumber: (Penulis, 2018) 




sumber: (Penulis, 2018) 
Gambar 3: Usulan desain tata ruang luar Lembaga Perguruan Mujahidin 
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Usulan desain berguna untuk menyelesaikan masalah-masalah yang ada di Lembaga Perguruan 
Mujahidin terhadap faktor sirkulasi yang dapat dilihat pada gambar 4. Perubahan desain dilakukan 
dengan menambahkan vegetasi peneduh pada jalur sirkulasi agar pengguna semakin nyaman dalam 
mengakses sirkulasi tersebut. Penataan dan pengaturan ulang akses masuk utama agar lebih 
maksimal digunakan baik untuk tamu, guru-guru, dan orang tua murid yang dapat dilihat pada nomor 
1. Tempat parkir diperlukan penataan ulang tata letak agar mudah dijangkau karena site kawasan 
Lembaga Perguruan Mujahidin yang luas. Perubahan desain koridor/lorong antar bangunan agar saat 
hujan guru-guru dan siswa-siswi tidak basah ketika menuju bangunan lain yang dapat dilihat pada 
nomor 6. Usulan desain tersebut didasari oleh pendapat para responden pasca huni selama Lembaga 
Perguruan Mujahidin beroperasi yang berguna untuk menyelesaikan permasalahan dari sirkulasi 
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Gambar 4: Usulan desain sirkulasi Lembaga Perguruan Mujahidin 
 
6. Kesimpulan 
Hasil peninjauan kembali pasca huni Lembaga Perguruan Mujahidin terhadap aspek fungsional 
dinyatakan berhasil dengan rata-rata 70,24% menyatakan nyaman yang terdiri dari pengelompokan 
fungsi, sirkulasi, faktor manusia, dan fleksibilitas/perubahan. Hasil tersebut diambil berdasarkan 
kuisioner oleh responden yaitu guru-guru dan siswa-siswi Lembaga Perguruan Mujahidin. Hasil 
kuisioner tersebut mengungkapkan permasalahan-permasalahan terhadap aspek fungsional yang 
dinyatakan oleh responden pasca huni.  Hasil peninjauan pada bagian pengelompokan fungsi 
dinyatakan berhasil, tetapi menurut analisis terdapat permasalahan berupa tata letak ruang dalam 
yang tidak baik. Hasil peninjauan pada bagian sirkulasi dinyatakan berhasil tetapi terdapat 
permasalahan pada pengaturan aksesibilitas, sirkulasi ruang dalam, dan sirkulasi ruang luar. Hasil 
peninjauan pada bagian faktor manusia dinyatakan berhasil walaupun terdapat permasalahan yaitu 
ruang yang tidak memenuhi standar, akan tetapi pelaku pasca huni dapat beradaptasi akan hal 
tersebut. Hasil peninjauan pada bagian fleksibilitas/perubahan dinyatakan berhasil karena pelaku 
pasca huni dapat beradaptasi dengan perubahan fungsi ruang/bangunan di Lembaga Perguruan 
Mujahidin. 
Hasil dari analisis permasalahan di Lembaga Perguruan Mujahidin terhadap aspek fungsional 
menghasilkan rekomendasi usulan desain. Usulan desain yang dihasilkan berupa  perubahan fasade 
bangunan dengan alasan untuk memperbaiki citra kawasan Lembaga Perguruan Mujahidin. Usulan 
desain pada pengelompokan fungsi berupa pengaturan tata letak ruang dalam yang menyesuaikan 
dengan teori prinsip penyusunan ruang dalam. Usulan desain sirkulasi berupa pengaturan ulang 
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aksesibilitas bangunan,transportasi antar bangunan, sirkulasi ruang dalam, dan sirkulasi ruang luar. 
Usulan desain  faktor manusia dan fleksibilitas/perubahan berupa pengaturan ulang fungsi ruang 
untuk menyesuaikan dengan standar dan kebutuhan pelaku di Lembaga Perguruan Mujahidin. 
Rekomendasi usulan desain tersebut diharapkan dapat menyelesaikan permasalahan dari hasil pasca 
huni untuk acuan pengembangan mendatang di Lembaga Perguruan Mujahidin. 
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